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FUNGSI PEMERIKSAAN 
LABORATORIUM PADA COVID-19
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1.Dokumen : Formulir : Form 2019-nCoV

2.Peralatan Perlindungan Diri (APD)

3.Peralatan Pengiriman Specimen Sal. Pernapasan:

a. Virus Transport Media ( VTM)

Bisa dibuat sendiri : Campuran Hanks Balanced 
Salt Solution(HBBS), anti fungal,dan antibiotic 
atau yg tersedia komersial : Virocult, UTM, dll.

b. Swab dacron atau flocked swab

c. Tonge Spatel

d. Kontainer Steril untuk sputum

e. Parafilm

f. Plastik klip

g. Marker atau label

PERSIAPAN PENGAMBILAN SPESIMEN COVID-19



Hal hal yang perlu diperhatikan dalam  
Pengambilan spesimen

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

1. Perhatikan kewaspadaan standard dan  
Kewaspadaan berbasis transmisi
1. Kebersihan tangan
2. Gunakan APD lengkap

a. Masker N95/respirator partikulat
b. Sarung tangan
c. Pelindung wajah atau mata/face shield
d. Baju/coat/gaun/apron
e. Tutup kepala
f. Sepatu tertutup atau memakai cover shoes

3. Higiene petugas

4. Kebersihan ruangan: dekontaminasi  
permukaan dengan desinfektan

http://www.pdspatklin.or.id/


2. Alat dan Bahan untuk pengambilan  
spesimen

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik

Masker N95 Sarung tangan  
bebas serbuk

Swab Tongue depressor VTM

I Persiapan

III

This image
cannot currently  

be displayed.

Seal: paraflim
pengemasan

II

Pengambilan  
spesimen

Pengemasan

labeling

Nama (L/P)
Tanggal lahir
Nomor Rekam Medik

@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


Untuk Pemeriksaan Antibodi ( Rapid)

* Whole Blood :

• Darah Utuh bisa langsung di ambil dari darah
perifer menggunakan lancet.

• Darah utuh di masukan dalam tabung EDTA dalam
jumlah yg sesuai dengan ketentuan.

*  Plasma EDTA: 

Darah yang di masukan dalam tabung EDTA  
dalam jumlah yang sesuai → di sentrifuge

Bahan warna kuning jernih di sebelah atas
adalah : plasma
Untuk Pemeriksaan Hematologi Rutin

* Whole Blood dalam EDTA

@pdspatklin

SPESIMEN DARAH

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinikwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


Kebutuhan minimal :

Anak dan Dewasa:

• Darah sebanyak 3-10 mL darah dalam tabung vacutainer tutup
merah

Bayi

• Untuk bayi kebutuhan darah minimal adalah 1 mL serum  
dalam tabung vacutainer tutup kuning.

Serum untuk di rujuk (Bersama Swab)

Letakkan tabung pada posisi tegak selama 30 menit, putar
dengan putaran 1000–1300 relative centrifugal force (RCF)  
selama10 menit,

• Pisahkan serum dam masukkan ke dalam cryo vial

• Simpan serum pada suhu 4°C segera kirim ke Reff Lab dalam  
rantai dingin

@pdspatklin

Sampel Serum

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinikwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


Saluran Nafas
Atas

Naso/Orofaring

- Swab

Nasofaring

Bilas/ 
aspirasi

Saluran Nafas
Bawah
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- Spontan
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A. Spesimen Saluran Nafas Bagian Atas

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik

1. Swab Nasofaring dan Swab Orofaring
Swab yang digunakan swab sintetik (harus berbahan dacron) dengan  
gagang plastik

Jangan menggunakan swab calcium alginate swabs atau swab dengan  
gagang kayu karena dapat mengandung bahan yang menginaktivasi  
virus dan menghambat proses PCR.

Masukkan segera swab ke dalam tabung berisi Virus transport media
(VTM)

Spesimen Nasofaring (NP) dan Orofaring (OP) sebaiknya dimasukkan ke  
dalam tabung VTM yang sama untuk meningkatkan hasil positif

Simpan spesimen pada suhu 4°C segera kirim ke reff lab dalam rantai  
dingin

@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


Swab Nasofaring:
• Masukkan swab kedalam lubang hidung  

sejajar langit langit mulut.

• Diamkan beberapa saat agar sekret NP  
meresap pada swab

• Segera masukan swab ke dalam tabung  
berisi VTM

• Lakukan NP swab dari kedua belah lubang  
hidung.

Swab Orofaring
• Lakukan swab pada daerah belakang faring  

jangan sampai menyentuh lidah

• Segera masukkan swab ke dalam tabung berisi  
VTM

Cara pengambilan swab Nasofaring dan Orofaring

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


A. Spesimen Saluran Nafas Bagian Atas

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

2. Nasopharyngeal wash / aspirat

• Dilakukan oleh klinisi/dokter yang merawat

• 2-3 mL spesimen dimasukkan ke dalam wadah, steril  
tidak bocor dengan tutup ulir

• Simpan pada suhu 4 °C dan segera kirim ke Reff Lab
dengan rantai dingin

http://www.pdspatklin.or.id/


• Dikerjakan oleh dokter yang merawat atau perawat

• Spesimen yang akan kita terima dalam tabung
mucus extractor

• Simpan pada suhu 4°C segera kirim ke Reff Lab

dengan rantai dingin

B. Spesimen Saluran Nafas Bagian Bawah

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

1. Sputum & Induced sputum
Sputum

• Pasien diminta kumur kumur terlebih dahulu  
dengan air

• Sputum dibatukkan ke dalam pot steril, tidak bocor  
dengan tutup ulir

• Segera kirim spesimen dengan rantai dingin

• Bila tidak segera dikirim simpan spesimen dalam  
kulkas 4°C maksimal 48 jam sd diperiksa

• Bila akan dibekukan spesimen di alikuot dalam cryo  
vial (tabung Nunc)

Induced Sputum

Mucus extractor

http://www.pdspatklin.or.id/


B. Saluran nafas bagian bawah

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik

2. Bronchoalveolar lavage, tracheal aspirate

• Dilakukan oleh klinisi

• 2-3 mL spesimen dimasukkan ke dalam wadah steril,  
tidak bocor dengan tutup ulir

• Simpan pada suhu 4°C dan segera kirim ke Reff Lab
dengan rantai dingin

@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/
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Pengemasan Spesimen pasien COVID-19

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik

Bahan Tidak Habis Pakai

• 1. Kotak Pendingin (second  
containment)

• 2&3. Ice Pack

• 4.TabungAlumunium/paralon/bio  
bottle (primer containment)

• 5. Insulator Bundar (bila ada)

• 6. Penempatan insulator

• 7.Thermometer

Bahan Habis Pakai

• Lakban Plastik 2 Inci

• Plastik Klip

• Tissue

• Parafilm

@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/


Pengemasan

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik

Spesimen COVID-19

1 2

4

Masukkan spesimen  

ke dalam plastik  

ziplock

@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

Masukkan ke dalam  

bio bottle/tabung  

paralon

3

Masukkan bio bottle berisi  
spesimen ke dalam cool box  
yang telah berisi ice pack

Masukkan thermometer

ke dalam cool box

5

Masukkan form ke dalam  

plastik ziplock

6

masukkan form ke  

dalam coolbox

http://www.pdspatklin.or.id/


Bio bottle :

For carry biological  

samples and specimens  

in a safe way for all  

transport modes,

Box container
/ Styrofoam

Sistem Pengepakan 3 Lapis untuk Spesimen
Pasien COVID-19

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

http://www.pdspatklin.or.id/








Formulir Pengiriman Spesimen COVI-19

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id
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Reff Lab 2019-nCoV  
(Laboratorium Rujukan Nasional)

PDS PatKLIn Dokter Patologi Klinik@patologi_klinik@pdspatklinwww.pdspatklin.or.id

Laboratorium PPI Balitbangkes Biomedis  
dan Teknologi Dasar Kesehatan

Jl. Percetakan Negara No. 23, Komplek
Pergudangan Depkes  

Jakarta Pusat

http://www.pdspatklin.or.id/
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